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deskriptif = karena  dapat menggambarkan dan atau
mendeskripsikan karakteristik dari fenomena. Metode PAIKEM
dipilih untuk mengetahui minat baca karena metode ini
menjadikan peserta didik aktif bertanya, mempertanyakan, dan
mengemukakan gagasan. Kegiatan yang dilakukan adalah dengan
materi pembuatan dan mewarnai slogan, membuat piramida
cerita, membaca fabel, dan permainan menemukan istilah.
Pelaksanaan metode ini ternyata membuat minat membaca peserta
didik menjadi lebih baik sepuluh peserta bisa membaca, enam dari
lima belas peserta didik belum lancar membaca dua puluh peserta
didik memiliki kemauan untuk membaca dan belajar membaca,
lima peserta didik butuh motivasi lebih.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu hal penting bagi manusia dalam meningkatkan
sumber daya yang dimiliki. Sumber daya yang dibutuhkan di abad ke-21 adalah sumber daya
yang memiliki daya saing. Menghadapi era Revolusi Industri 4.0 tentunya membutuhkan
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44


mailto:marlinlering85@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

PBPSP Vol. 2, No. 02, August 2023, pp. 44-51

peserta didik adalah berkualitas perlu strategi dan kreativitas guru dalam pembelajaran.
Kreativitas ini dalam hal media, model dan metode. Kesesuaian media, model dan metode juga
perlu menjadi perhatian khusus. Pemilihan media, model dan metode yang sesuai memiliki
peranan yang signifikan dalam keberhasilan pembelajaran. Guru sangat berperan dalam
mewujudkan penyelenggaraan pendidikan sehingga mampu menciptakan anak didik yang
cerdas dan bermartabat.

Pada pelajaran Bahasa Indonesia para pendidik menghadapi persoalan seperti
rendahnya minat belajar peserta didik antara lain: peserta didik sering ribut, mengganggu
teman, atau tertidur di kelas saat pembelajaran. Ini dikarenakan kurang jelinya pendidik dalam
memilih metode dan media untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Persoalan tersebut
juga ditemukan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri Satap Oehoma.
Untuk itu, diperlukan metode pembelajaran yang sesuai yang dapat meningkatkan peran aktif
peserta didik dalam pembelajaran. Berbagai materi yang harus dikuasai oleh peserta didik baik
segi keterampilan dan juga pengetahuan diperlukan strategi yang sesuai dengan metode
tertentu. [1] Menurut Lukman Ali dalam Husnul Hotima metode adalah cara yang teratur
dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud, cara Kkerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Metode
pengajaran merupakan cabang dari didaktik atau ilmu mengajar, oleh karena itu sering juga
metodologi pengajaran disebut didaktik khusus [1].

Terdapat beragam metode yang tersedia dan dapat dimanfaatkan salah satunya adalah
metode PAIKEM (Pengajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan). PAIKEM
dapat didefinisikan sebagai pendekatan mengajar yang digunakan bersama metode tertentu
dan berbagai media pengajaran yang disertai penataan lingkungan sedemikian rupa agar
proses pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan [3], [4].

Metode PAIKEM bagus untuk digunakan dalam mata Pelajaran Bahasa Indonesia
karena metode ini menjadikan peserta didik aktif bertanya, mempertanyakan, dan
mengemukakan gagasan [5] sehingga peserta didik untuk aktif baik dalam kegiatan kelompok
maupun individu. Penelitian ini difokuskan pada minat baca peserta didik. Ini dikarenakan
berdasarkan hasil observasi awal bahwa minat baca peserta didik yang kurang. Minat
merupakan kemauan yang berasal dari dalam diri tanpa paksaan. Minat membaca adalah suatu
perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan
membaca sehingga dapat menggerakkan untuk membaca dengan kemauannya sendiri [6].
Kecenderungan minat baca yang mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap membaca
[7]- Ini berarti bahwa minat baca dapat tumbuh jika adanya rangsangan baik dalam diri

maupun dari orang luar. Minat baca di Indonesia masih rendah. Berdasarkan data Program for
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International Student Assessment (PISA) pada tahun 2019, Indonesia menempati peringkat ke
62 dari 70 negara, atau merupakan 10 negara terbawah yang memiliki tingkat literasi rendah
[8]. Data tersebut menunjukkan perlu upaya secara terus menerus oleh berbagai pihak
termasuk meningkatkan minat baca adalah dalam lingkungan pendidikan. Upaya
meningkatkan dapat dilakukan sebagai berikut [9]: motivasi orang tua dan guru, promosikan
gerakan gemar membaca di lingkungan sekolah, memberikan penghargaan untuk anak yang
gemar membaca, dan pengemasan buku yang menarik.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang menggambarkan atau
mendeskripsikan karakteristik dari fenomena. Metode ini digunakan untuk mendapatkan
gambaran keadaan di SMP Negeri Satap Oehoma, Nusa Tenggara Timur. Data primer diperoleh
dari peserta didik yang minat membacanya masih rendah atau kurang. Teknik pengumpulan
data digunakan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data mencakup
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

A. Hambatan Minat Baca

Dari hasil wawancara ditemukan bahwa dari 15 peserta didik ada 10 peserta didik
tidak bisa membaca, dan 5 peserta didik belum lancar membaca. Selain itu ditemukan bahwa
minat baca rendah disebabkan beberapa faktor. Pertama, perpustakaan sekolah menyediakan
buku yang kurang menarik bagi peserta didik. Ini menjadi persoalan yang harus segera
dicarikan jalan keluar dikarenakan perpustakaan memiliki hubungan erat dengan peserta
didik. Perpustakaan di lembaga pendidikan seharusnya ideal yaitu pengelolanya harus
memiliki jaringan yang luas, memiliki layanan yang maksimal dan yang paling penting adalah
ketersediaan bacaan yang lengkap dan menarik.

Kedua, peserta didik kurang dirangsang untuk membaca dalam mencari informasi.
Dengan adanya merdeka belajar saat ini dimana pembelajaran yang dilakukan adalah
pembelajaran yang berpusat pada murid, guru seyogyanya menggunakan segala
kemampuannya untuk merangsang peserta didik agar memiliki kemauan membaca dan
belajar.

Ketiga, perkembangan teknologi yang kian canggih, peserta didik lebih menikmati hal-
hal visual seperti acara televisi. Teknologi memiliki dampak positif dan negatif bagi peserta
didik. Berbagai tayangan yang diberikan diharapkan bermanfaat untuk memperluas wawasan,
menambah pengetahuan, dan meningkatkan prestasi belajar dan minat membaca. Namun
kenyataan yang terjadi anak tetap malas membaca karena anak kecanduan menonton televisi.

Anak lebih senang dan tertarik dengan hiburan daripada pelajaran. Ketika berada di rumah
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usai pulang sekolah peserta didik lebih tertarik melihat tayangan televisi dibandingkan untuk
membaca buku, orang tua yang kurang terlibat dalam memberikan dukungan dalam membaca
buku [10]. Keterlibatan orang tua dalam meningkatkan minat baca peserta didik ini sejalan
dengan pernyataan Ref. [11] bahwa ketidakterlibatan orang tua dalam aktivitas membaca
mengakibatkan minat membaca anak tetap rendah.
B. Minat Baca dengan Metode PAIKEM

Metode PAIKEM dijadikan metode dalam meningkatkan minat membaca peserta didik.
Lima prinsip yang dilakukan ketika mengaplikasikan metode PAIKEM:

1. Peserta didik dilibatkan dalam kegiatan membaca

2. Guru menggunakan alat bantu dan berbagai cara untuk membangkitkan semangat
peserta didik.

3. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar yang lebih
menarik dan menyediakan ruang khusus membaca.

4. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, termasuk cara
belajar kelompok.

5. Guru mendorong peserta didik untuk menemukan caranya sendiri dalam pemecahan
suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan melibatkan peserta didik
dalam menciptakan lingkungan belajar kondusif.

Dalam pelaksanaan tentunya dilakukan rancangan terlebih dahulu yaitu:

1. Konsultasi dan meminta persetujuan dengan pimpinan dengan tahapan kegiatannya
adalah melakukan pertemuan dengan pimpinan, membahas rencana kegiatan atau
gagasan. Hasil yang didapat adalah adanya persetujuan dari pimpinan beserta catatan
hasil pertemuan.

2. Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyusun rancangan
jadwal pembelajaran.

3. Melakukan pendampingan pada anak yang kurang mampu membaca.

Adapun pendampingan diintegrasikan dengan materi yang akan diajarkan pada peserta didik.
Materi yang diintegrasikan pembelajaran yaitu materi Pembuatan dan Mewarnai Slogan.
Dalam kegiatan ini peserta didik dibagi menjadi dua kelompok kemudian setiap peserta didik
diberikan karton manila warna-warni, Masing-masing kelompok membuat slogan membaca,
contohnya “Membaca Adalah Jendela Dunia” dan “Membaca Buku Menambah Ilmu”. Hasil yang
didapatkan adalah adanya slogan membaca yang ditempel di kelas. Dengan cara ini peserta
didik menjadi lebih kreatif. Dengan memanfaatkan kegemaran peserta didik membuat dan
mewarnai slogan dapat meningkatkan minat baca. Lihat Fig. 1 dan Fig. 2 terkait beberapa

aktivitas.
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Fig. 1. Hasil kerja peserta didik membuat dan mewarnai slogan

Fig. 2. Kegiatan mendampingi peserta didik membaca

Kegiatan lain adalah membuat Piramida Cerita. Setiap peserta didik diberikan karton
manila warna warni. Selanjutnya peserta didik menuliskan hobi atau tokoh idola. Mereka
menceritakan alasan memilih hobi itu dan tokoh idolanya. Selanjutnya peserta didik
menggambar ilustrasi di kertas manila dan mewarnainya di gambar dalam bentuk piramida.
Tiap peserta didik membacakan hasilnya.

Kegiatan lain yang efektif adalah permainan Menemukan Istilah. Kegiatan yang
dilakukan adalah setiap peserta didik diberikan satu salinan bahan bacaan. Setiap peserta didik
mengambil gulungan kertas yang berisi kata atau istilah. Tiap peserta didik mencari istilah itu
dan menemukan berapa kali istilah itu muncul pada bacaan. Siklus itu diulangi sebanyak tiga
kali. Pemenangnya adalah peserta didik yang paling tepat menjelaskan makna istilah dan

paling banyak menghitung jumlah istilah yang muncul. Hasilnya terlaksananya permainan
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kegiatan ini adalah peserta didik mampu menjabarkan imajinasi mereka atas bacaan dan
membuat ilustrasinya.

Kegiatan PAIKEM yang lain adalah pembelajaran teks Cerita Fabel. Guru melakukan
kegiatan dengan tahapan mempersiapkan media pembelajaran yakni kertas berisi sambungan
cerita. Kemuadian guru mulai menceritakan awal fabel dan berhenti sebelum klimaks/ending
cerita, agar memicu rasa penasaran peserta didik. Selanjutnya menugaskan peserta didik
membaca sendiri kelanjutan cerita. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melanjutkan cerita dengan bahasa sendiri. Terakhir, guru mengajak peserta didik untuk
bersama-sama membaca fabel. Peserta didik berani tampil untuk menceritakan lanjutan
cerita, adanya media pembelajaran fabel yang dapat digunakan kembali pada tahun pelajaran
berikutnya.

Dari kegiatan yang dilakukan tersebut ada kecenderungan perbaikan kemampuan
membaca peserta didik. Peserta didik memiliki kemauan untuk membaca dan belajar
membaca. Guru mata pelajaran lainnya untuk bersama-sama memberikan motivasi untuk
peningkatan ini. Bukan saja itu, dilakukan juga kerjasama dengan orang tua untuk ikut
mendukung dan memberikan latihan membaca di rumah.

Pembelajaran PAIKEM memiliki potensi untuk meningkatkan minat membaca. Teori
belajar menunjukkan bahwa aktivitas yang menyenangkan dan memotivasi dapat
meningkatkan minat dan partisipasi peserta didik dalam belajar [12]. Dalam pembelajaran
PAIKEM, guru dapat menggunakan berbagai metode yang inovatif dan kreatif untuk membuat
pembelajaran menyenangkan dan memotivasi peserta didik [13]. Ini dapat membantu
meningkatkan minat membaca peserta didik dan membuat mereka lebih terlibat dalam proses
pembelajaran. banyak penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran aktif
dan menyenangkan dapat membantu meningkatkan motivasi dan minat peserta didik dalam
belajar.

Beberapa studi menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki akses ke sumber
bahan ajar yang menyenangkan dan interaktif cenderung lebih terlibat dan memiliki minat
yang lebih tinggi dalam belajar dibandingkan dengan peserta didik yang hanya memiliki akses
ke sumber bahan ajar yang tradisional [14]. Penelitian lain menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada keaktifan dan partisipasi peserta didik dapat membantu
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik [15]. Banyak bukti yang menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan dapat membantu

meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam belajar.
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Kesimpulan

Hasil yang positif menunjukkan bahwa integrasi metode PAIKEM ke dalam
pembelajaran dapat membantu mengatasi masalah keterbatasan membaca dan memotivasi
peserta didik untuk belajar dan membaca. Ini sejalan dengan teori belajar yang menunjukkan
bahwa aktivitas pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi dapat membantu
meningkatkan minat dan partisipasi peserta didik dalam belajar. Namun, perlu diingat bahwa
hasil ini hanya berlaku untuk peserta didik yang terlibat dalam studi ini. Dibutuhkan penelitian
lebih lanjut untuk memastikan apakah metode PAIKEM memiliki efek yang sama pada skala
yang lebih luas dan populasi peserta didik yang berbeda. Hasil ini memberikan harapan bahwa
pembelajaran PAIKEM dapat membantu mengatasi masalah keterbatasan membaca dan
memotivasi peserta didik untuk belajar dan membaca.
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